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Radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi muda menguatkan urgensi 
pendekatan pedagogis inovatif dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
Penelitian Systematic Literature Review ini bertujuan mengeksplorasi efekt ivita s 

model pembelajaran dilema moral untuk memperkuat moderasi beragama 
dalam konteks Kurikulum Merdeka. Melalui protokol PRISMA, 28 literatur 
terpilih dari database terindeks dianalisis secara tematik. Hasil penelitian 
mengungkap tiga temuan kritis: Pertama, model ini menciptakan sinergi triadik 

antara tujuan PKn, nilai moderasi beragama, dan filosofi Kurikulum Merdeka  
dengan mentransformasi ruang kelas menjadi laboratorium kewarganega raa n.  
Kedua, kontekstualisasi dilema dengan isu kontemporer seperti etika digital dan 
kerukunan umat beragama meningkatkan relevansi dan keterlibatan belajar 

secara signifikan. Ketiga, analisis dampak menunjukkan peningkatan 
kemampuan moral reasoning, berpikir kritis, empati, dan perspective-taking 
sebagai fondasi sikap moderasi beragama yang otentik. Simpulan penelitian 
menegaskan bahwa model dilema moral merupakan pendekatan strategis untuk 

menjawab tantangan zaman melalui rekonseptualisasi pembelajaran PKn ya ng 
berpusat pada penalaran nilai. Implikasinya mendorong pengembangan modul 
terintegrasi Projek Pelajar Pancasila dan instrument asesmen autentik untuk 
memetakan perkembangan kompetensi moderasi beragama peserta didik. 

Abstract 

The rise of radicalism and intolerance among the younger generation underscores the 

urgency of innovative pedagogical approaches in Civic Education. This Systematic 

Literature Review aims to explore the effectiveness of moral dilemma-based learning 

models in strengthening religious moderation within the framework of the Merdeka 

Curriculum. Using the PRISMA protocol, 28 selected literatures from indexed databases 

were analyzed thematically. The results reveal three critical findings: First, t h is m odel 

creates a triadic synergy between the goals of Civic Education, the values  o f relig ious 

moderation, and the philosophy of the Merdeka Curriculum by transforming classroom s 

into citizenship laboratories. Second, contextualizing dilemmas with contemporary 

issues such as digital ethics and interfaith harmony significantly enhances learning 

relevance and engagement. Third, impact analysis demonstrates improvement in m oral 

reasoning, critical thinking, empathy, and perspective-taking skills as the foundation for 

authentic religious moderation attitudes. The study concludes that the moral d ilem ma 

model is a strategic approach to addressing contemporary challenges through the 

reconceptualization of value-centered Civic Education. The implications ad v oc at e for 

developing modules integrated with the Pancasila Student Profile Project and authent ic 

assessment instruments to map the development of students' religious moderation 

competencies. 
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1. Pendahuluan 

Landskap sosial Indonesia kontemporer diwarnai oleh meningkatnya kerentanan terhadap 

paham intoleransi dan radikalisme, yang banyak menyasar generasi muda (Hidayatulloh & 

Armansyah, 2022). Realitas ini bertolak belakang dengan esensi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

yang bertujuan membentuk warga negara yang cerdas dan berkarakter Pancasila (Subagyo, 2020). 

Dalam praktiknya, pembelajaran PKn sering kali terjebak pada pendekatan transmisi pengetahuan 

yang bersifat hafalan dan doktriner. Akibatnya, peserta didik kesulitan menginternalisasi nilai -nilai 

tersebut menjadi sikap dan perilaku nyata dalam kehidupan sehari -hari (Aisah dkk., 2022). 

Pendekatan konvensional ini dinilai kurang efektif dalam menangkalisasi narasi-narasi ekstrem yang 

berkembang dinamis di masyarakat. 

Model pembelajaran berbasis dilema moral menawarkan kerangka teoretis yang relevan untuk 

menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan konstruktivis (Hodriani dkk., 2025). Model ini 

dirancang untuk menempatkan peserta didik pada situasi konflik nilai yang autentik, memaksa 

mereka untuk berpikir kritis dan berlatih mengambil keputusan yang bertanggung jawab 

(Supriyanto, 2018). Proses ini secara langsung melatih kemampuan moral reasoning dan empati, yang 

merupakan fondasi dari sikap moderat dalam beragama (Wismaliya dkk., 2021). Dengan demikian, 

integrasi model ini ke dalam PKn bukan hanya sekadar variasi metode, melainkan sebuah reorientasi 

pedagogis. Rasionalnya adalah mentransformasi PKn dari mata pelajaran tentang kewajiban menjadi 

ruang refleksi tentang nilai-nilai kewarganegaraan dalam konteks nyata. 

Kurikulum Merdeka hadir dengan semangat merdeka belajar yang menekankan pembelajaran 

yang relevan, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (Kholid dkk., 2024). Falsafah ini selaras 

secara inherent dengan prinsip-prinsip model dilema moral yang menekankan diskusi, penalaran, 

dan kebebasan berekspresi dalam ruang yang aman (Faiz dkk., 2025). Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dalam kurikulum ini memberikan wadah yang ideal untuk menguji dan menerapkan 

pemecahan dilema moral dalam proyek kolaboratif. Oleh karena itu, integrasi ini bukanlah sesuatu 

yang dipaksakan, melainkan sebuah konvergensi yang sinergis. Kurikulum Merdeka justru membuka 

pintu lebar-lebar bagi inovasi pedagogis tersebut. 

Penelitian ini memiliki nilai urgensi dan kebaruan yang tinggi dalam merespons perkembangan 

zaman. Urgensi pertama terletak pada kebutuhan mendesak untuk menemukan strategi edukatif 

yang efektif dalam mencegah penyebaran paham radikal di kalangan pelajar. Kedua, penelitian ini 

mengisi celah antara teori moderasi beragama dan praktik pedagogis di kelas dengan menawarkan 

sebuah model yang terukur dan aplikatif. Ketiga, studi sistematik mengenai konvergensi ketiga 

elemen ini—dilema moral, PKn, dan Kurikulum Merdeka—masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

artikel ini tidak hanya menyajikan sebuah tinjauan, tetapi juga sebuah kerangka kerja yang propositif 

bagi para pendidik dan pengambil kebijakan di bidang pendidikan. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mensintesis bukti -bukti 

empiris serta konseptual mengenai implementasi model pembelajaran berbasis dilema moral dalam 

konteks Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai variasi model dan strategi penerapan dilema moral yang telah digunakan 

untuk mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama. Selanjutnya, penelitian ini menganalisis dampak 

dan efektivitas model tersebut terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, empati, dan sikap 

toleransi peserta didik. Selain itu, penelitian juga berupaya memetakan faktor pendukung dan 
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penghambat dalam integrasi model ini dengan framework Kurikulum Merdeka. Melalui sintesis yang 

komprehensif, penelitian ini akhirnya bertujuan untuk menyusun sebuah kerangka konseptual yang 

dapat dijadikan panduan oleh para pendidik dan pengembang kurikulum. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada posisinya yang mengisi celah (gap) literatur dengan 

secara khusus menyelidiki konvergensi triadik antara model pedagogis dilema moral, pendidikan 

nilai moderasi beragama, dan kerangka operasional Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran PKn. 

Sementara penelitian sebelumnya mungkin hanya fokus pada satu atau dua dari elemen ini, tinjauan 

sistematis ini menawarkan perspektif yang holistik dan integratif. Nilai kebaruan lainnya adalah 

pendekatan kontekstualnya yang mengaitkan model dilema moral dengan isu-isu kontemporer dan 

ruang digital yang dihadapi generasi muda Indonesia, sehingga menjauhkan pembelajaran dari 

abstraksi menuju relevansi yang aplikatif. Lebih lanjut, penelitian ini mengusulkan rekonfigurasi 

peran guru PKn dalam Kurikulum Merdeka, dari instruktur menjadi fasilitator diskusi etika yang 

kompleks. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan dari literatur yang relevan secara sistematis dan 

bereproduksi. Protokol SLR dirancang mengikuti panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna memastikan transparansi dan kelengkapan dalam setiap 

tahapan (Kholid, Rahayu, dkk., 2025; Xiao & Watson, 2019). Fokus review adala h pada artikel-artikel 

yang membahas implementasi model pembelajaran dilema moral dalam konteks Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) dan berhubungan dengan penguatan moderasi beragama. 

Pencarian literatur primer dilakukan secara elektronik dengan memanfaatkan database akademik 

seperti Google Scholar, Scopus, portal jurnal nasional Garuda dan Sinta. Kata kunci yang digunakan 

adalah kombinasi dari Boolean operator, yaitu: ("moral dilemma" OR "dilema moral") AND (" civic 

education" OR "Pendidikan Kewarganegaraan") AND ("religious moderation" OR "moderasi beragama") 

AND ("Merdeka Curriculum" OR "Kurikulum Merdeka"). Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel penelitian 

empiris atau konseptual yang diterbitkan dalam jurnal maupun tesis; (2) terbit dalam rentang waktu 

2018-2024; (3) tersedia dalam teks lengkap; dan (4) secara eksplisit membahas minimal dua dari tiga 

topik inti penelitian. 

Proses seleksi dilakukan secara bertahap dimulai dari identification, screening, eligibility, hingga 

included. Sebanyak 28 studi yang memenuhi kriteria akhirnya dianalisis menggunakan teknik analisis 

tematik (thematic analysis) sebagaimana yang dikembangkan oleh Braun dan Clarke (Kholid, 2025; 

Nurhaliza dkk., 2025). Analisis ini melibatkan proses pengkodean data, pencarian tema, peninjauan,  

hingga pendefinisian dan penamaan tema untuk menjawab pertanyaan penelitian. Seluruh data 

kemudian disintesis secara naratif untuk membangun pemahaman yang komprehensif dan 

mengidentifikasi pola serta celah dalam tubuh pengetahuan yang ada. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan proses identifikasi dan seleksi sistematis yang dilakukan, sebanyak 28 literatur 

primer memenuhi kriteria inklusi dan selanjutnya dianalisis secara tematik. Hasil sintesis terhadap 

literatur-literatur tersebut mengkristal menjadi tiga tema utama yang tidak hanya merepresentasikan 

temuan empiris yang berulang, tetapi juga menjadi inti dari diskursus akademik mengenai integrasi 

model dilema moral dalam pembelajaran PKn untuk penguatan moderasi beragama. Ketiga tema 

tersebut akan didiskusikan secara mendalam dalam bagian ini, dengan merujuk pada bukti-bukti dari 

literatur terpilih serta mengaitkannya dengan kerangka teoretis dan konteks kebijakan Kurikulum 

Merdeka, sehingga memberikan pemahaman yang holistik dan kritikal atas potensi dan tantangan 

implementasi model ini. 
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3.1. Sinergi Model Dilema Moral dengan Tujuan Pembelajaran PKn dan Moderasi Beragama  

Analisis terhadap literatur terpilih mengungkapkan sebuah sinergi mendasar antara model 

pembelajaran dilema moral dengan tujuan inti dari Pendidikan Kewarganegara an (PKn) dan 

pendidikan moderasi beragama. Temuan empiris dari berbagai studi Hodriani dkk. (2025) dan 

Supriyanto (2018) secara konsisten menunjukkan bahwa konflik nilai yang sengaja dirancang dalam 

dilema moral berhasil menciptakan disonansi kognitif pada  peserta didik, yang memicu proses 

berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks PKn, proses ini secara langsung melatih kompetensi kognitif 

dan afektif warga negara, sebagaimana dijabarkan dalam teori Cogan & Derricott tentang 

multidimensional citizenship, di mana peserta didik tidak hanya memahami hak dan kewajiban secara 

pasif tetapi aktif berlatih menyelesaikan konflik nilai dalam masyarakat yang majemuk (Setiarsih, 

2017; Susanto & Budimansyah, 2022; Totok, 2017). Dengan demikian, dialektika antara temuan 

empiris dan teori memperkuat posisi model ini sebagai instrumen pedagogis yang powerful untuk 

mewujudkan tujuan PKn yang lebih dinamis dan reflektif. 

Lebih lanjut, sintesis literatur menunjukkan bahwa sinergi ini mencapai puncaknya dalam 

kerangka moderasi beragama. Sebagian besar studi Harini dkk. (2025), Jasminto (2022), dan Marjani 

(2023) membuktikan bahwa dilema moral yang mengangkat isu-isu seperti pengelolaan perbedaan 

keyakinan dalam ruang publik atau respons terhadap ujaran kebencian atas nama agama, sec ara 

efektif berfungsi sebagai simulasi dari tantangan keberagaman di dunia nyata. Di sini, terjadi 

dialektika antara teori moderasi beragama yang sering kali masih abstrak dengan praktik konkret 

dalam ruang kelas yang aman. Teori cognitive dissonance Festinger terlihat aplikasinya, ketika peserta 

didik dihadapkan pada dua nilai "baik" yang bertentangan (misalnya, kebebasan beribadah vs. 

ketertiban umum), mereka terdorong untuk mencari jalan tengah yang konstruktif, yang pada 

hakikatnya adalah praktik dari nilai-nilai moderasi seperti keseimbangan, toleransi, dan keadilan 

(Wathoni dkk., 2025). 

Persamaan keduanya terletak pada konsensus bahwa model ini berhasil menggeser 

pembelajaran dari domain kognitif-mengetahui (to know) menuju domain afektif-bertindak (to do dan 

to be). Namun, perbedaannya muncul pada tingkat kedalaman analisis nilai. Studi -studi yang berlatar 

belakang sekolah homogen cenderung menghasilkan diskusi yang masih berada pada level 

permukaan mengenai toleransi. Sebaliknya, studi di lingkungan yang lebih heterogen, Hariandi dkk. 

(2020) melaporkan dinamika diskusi yang lebih intens dan autentik, mendekati kompleksitas 

masyarakat sesungguhnya. Perbedaan ini menyoroti pentingnya konteks sosial sekolah sebagai 

variabel kritis dalam keberhasilan integrasi. 

Wawasan yang muncul dari tema ini adalah bahwa model dilema moral bukan sekadar metode 

mengajar, melainkan sebuah jembatan epistemologis yang menghubungkan teori kewarganegaraan 

dengan praktik hidup berbangsa dan beragama. Model ini mentransformasika n PKn dari mata 

pelajaran tentang “apa itu Pancasila” menjadi laboratorium untuk “memperjuangkan nilai -nilai 

Pancasila” dalam situasi yang penuh ketegangan. Dengan kata lain, sinergi yang terbentuk 

memposisikan moderasi beragama tidak sebagai tambahan kurikulum, tetapi sebagai kompetensi 

kewarganegaraan yang wajib dilatihkan melalui proses diskursus penalaran moral yang kritis dan 

empatik. 

3.2. Kontekstualisasi Dilema Moral dalam Isu Kontemporer 

Temuan penelitian mengungkap bahwa efektivitas model dilema moral sangat bergantung pada 

kemampuan kontekstualisasinya dengan isu-isu kekinian yang relevan dengan kehidupan peserta 

didik. Analisis terhadap literatur menunjukkan pergeseran tema dari dilema klasik menuju isu 

kontemporer seperti etika bermedia sosial, respons terhadap radikalisme digital, dan konflik dalam 

ruang publik multikultural. Temuan empiris dari Studi Karo (2022) dan Pratama dkk. (2022) 

membuktikan bahwa dilema tentang "apakah membatasi konten hate speech merupakan pelanggaran 
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kebebasan berpendapat" menghasilkan engagement yang lebih tinggi dibandingkan studi kasus 

textbook. Dialektika dengan teori konstruktivisme Vygotsky menjadi jelas di sini - dimana isu-isis 

kontemporer berfungsi sebagai zone of proximal development yang optimal karena berada  dalam 

jangkauan pengalaman sosio-kultural peserta didik era digital (Xi & Lantolf, 2021). 

Persamaan antar-studi menunjukkan konsistensi dalam penggunaan platform digital sebagai 

medium penyajian dilema, baik melalui video simulasi, analisis postingan media sosial, maupun studi 

kasus berita aktual. Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam pendekatan kontekstualisasi antara 

studi di daerah desa dan kota. Studi-studi di wilayah metropolitan, Handayani & Siddiq (2023) 

cenderung mengangkat isu kompleks seperti LGBTQ+ dalam perspektif hak asasi manusia, sementara 

penelitian di daerah seperti Hartani & Nulhaqim (2020) lebih fokus pada konflik tradisional seperti 

pendirian rumah ibadah. Perbedaan ini mencerminkan dialektika antara universalitas nilai demokrasi 

dengan partikularitas konteks kultural, sekaligus mengonfirmasi teori place-based education yang 

menekankan pentingnya relevansi lokal dalam pembelajaran (Petersen, 2021). 

Temuan menarik muncul dalam analisis terhadap studi yang mengintegrasikan isu kontemporer 

dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Studi oleh Surachman & Sumardi (2025) 

menunjukkan bagaimana dilema moral tentang hoax agama yang viral berhasil dikembangkan 

menjadi proyek sosial membuat konten kontra-narasi oleh peserta didik. Implementasi semacam ini 

tidak hanya mengasah kemampuan moral reasoning, tetapi juga mengembangkan civic responsibility 

dan digital citizenship - dua kompetensi krusial di abad 21. Dialektika yang terjadi di sini adalah 

transformasi pembelajaran dari ruang kelas tertutup menuju aktivitas dengan masalah sosial nyata, 

sesuai dengan filosofi merdeka belajar. 

Wawasan utama dari tema ini adalah bahwa kontekstualisasi dilema moral dengan isu 

kontemporer berfungsi sebagai jembatan antara teori pendidikan kewarganegaraan dengan realitas 

masyarakat digital. Proses ini tidak hanya meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga 

mempersenjatai peserta didik dengan kerangka analitis untuk menavigasi kompleksitas kehidupan 

bermasyarakat yang semakin cair dan terdigitalisasi. Dengan demikian, kontekstualisasi bukan 

sekadar strategi pedagogis, melainkan kebutuhan substantif dalam mempersiapkan warga negara 

yang cakap dan moderat di era disruptif. 

3.3. Dampak terhadap Perkembangan Kognitif dan Afektif Peserta Didik 

Analisis terhadap literatur terpilih mengungkap dampak yang signifikan dan multidimensional 

dari model pembelajaran dilema moral terhadap ranah kognitif dan afektif peserta didik. Temuan 

empiris dari berbagai studi Diana dkk. (2025), Mawaddah dkk. (2025), Maydiantoro dkk. (2018), dan 

Saragih dkk. (2024) secara konsisten menunjukkan peningkatan yang terukur dalam kemampuan 

moral reasoning peserta didik, yang bergeser dari tahap pra-konvensional yang berpusat pada 

hukuman dan kepatuhan, menuju tahap konvensional dan pascakonvensional yang lebih 

mempertimbangkan norma sosial dan prinsip etika universal. Perkembangan ini secara teoretis 

mengonfirmasi tahapan perkembangan moral Kohlberg, di mana konflik kognitif yang diciptakan 

oleh dilema moral berfungsi sebagai katalisator untuk mendorong individu ke tahap penalaran yang 

lebih tinggi (Hanafiah, 2024). Dengan demikian, model ini terbukti tidak hanya mengajarkan apa 

yang benar, tetapi lebih mendalam lagi, melatih peserta didik untuk memikirkan mengapa suatu 

tindakan dapat dianggap benar atau salah dalam konteks yang berbeda. 

Pada ranah kognitif yang lebih luas, sintesis temuan Andayani (2023) dan Kholid (2024) 

mengindikasikan peningkatan nyata dalam keterampilan berpikir kritis (critical thinking). Peserta 

didik menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi bias , menganalisis asumsi, 

dan mengevaluasi bukti dari berbagai perspektif sebelum mengambil keputusan. Kemampuan ini 

sangat krusial dalam konteks moderasi beragama, di mana peserta didik sering dihadapkan pada 

narasi-narasi yang kompleks dan bias. Secara teoretis, temuan ini selaras dengan model berpikir kritis 
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Ennis, khususnya pada aspek inference dan argument evaluation (Azzahra dkk., 2023; Kholid, Saman, 

dkk., 2025). Proses diskusi dan pembelaan pendapat dalam menyelesaikan sebuah dilema 

mensimulasikan latihan intelektual yang sistematis, sehingga keterampilan berpikir kritis tidak lagi 

menjadi konsep abstrak, melainkan sebuah kompetensi yang terasah melalui praktik berulang. 

Di ranah afektif, dampak yang paling menonjol adalah peningkatan kemampuan perspective-

taking dan empati. Studi Harwatiningsih dkk. (2021) melaporkan bahwa setelah serangkaian sesi 

dilema moral, peserta didik menjadi lebih mampu memahami alasan dan perasaan orang lain yang 

memiliki keyakinan atau latar belakang berbeda. Mereka tidak hanya menoleransi perbedaan, tetapi 

mulai mengapresiasi kompleksitas yang melatarbelakangi suatu pandangan. Temuan ini beresonansi 

dengan teori perkembangan sosio-emosional dan konsep empathic concern dari Batson, (2023) Dengan 

memaksa peserta didik untuk secara kognitif dan imajinatif masuk ke dalam “sepatu” orang lain, 

model dilema moral membangun jembatan afektif yang mengurangi prasangka dan menguatkan 

fondasi sosial dari moderasi beragama, yaitu rasa kemanusiaan yang inklusif. 

Secara keseluruhan, diskursus antara temuan empiris dan kerangka teoretis mengungkap suatu 

pola yang koheren yaitu model dilema moral berfungsi sebagai cognitive-affective bridge. Model ini 

secara simultan menantang struktur kognisi peserta didik untuk berkembang ke tingkat yang lebih  

kompleks, sementara pada saat yang sama membentuk disposisi afektif yang lebih empatik dan 

inklusif. Sinergi antara perkembangan kognitif dan afektif inilah yang menghasilkan sikap moderasi 

beragama yang otentik—sebuah sikap yang tidak didasari oleh paksaan atau ketidaktahuan, 

melainkan oleh kedalaman pemahaman dan keluasan empati. Oleh karena itu, dampak model ini 

melampaui pencapaian akademik semata dan menyentuh inti dari pembentukan karakter warga 

negara yang demokratis dan moderat. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan sintesis terhadap tematik literatur, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbasis dilema moral menawarkan sebuah rekonfigurasi pedagogis yang sinergis bagi Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn), di mana model ini berhasil menjembatani dimensi kognitif dan afekt if 

melalui mekanisme dialektika nilai yang autentik. Secara spesifik, sinergi triadik antara tujuan PKn, 

nilai moderasi beragama, dan kerangka Kurikulum Merdeka terwujud melalui kemampuan model 

dalam mentransformasikan ruang kelas menjadi laboratorium kewarganegaraan untuk menavigasi 

konflik nilai, sementara kontekstualisasi dengan isu kontemporer dan platform digital tidak hanya 

meningkatkan relevansi tetapi juga mempersenjatai peserta didik dengan kerangka analitis untuk 

menanggapi dinamika sosial kekinian. Lebih mendalam, dampak pada ranah kognitif-afektif 

mengonfirmasi efektivitas model dalam mendorong perkembangan moral reasoning, keterampilan 

berpikir kritis, serta kapasitas perspective-taking dan empati, yang secara kolektif membentuk fondasi 

sikap moderasi beragama yang rasional dan otentik. Sebagai tindak lanjut, penelitian 

merekomendasikan dua hal utama: (1) secara praktis, perlu dikembangkan modul pembelajaran dan 

instrument asesmen rubrik yang spesifik untuk mengukur dampak program dilema moral terhadap 

kompetensi moderasi beragama dalam konteks Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila; dan (2) 

secara akademis, diperlukan penelitian eksperimen lanjutan atau design-based research (DBR) untuk 

menguji efektivitas dan memvalidasi kerangka model yang dihasilkan dalam berbagai konteks sosio-

kultural yang lebih beragam. 
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